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ARTICLE INFO ABSTRACT

Received: xxx Minimnya ketersediaan sumber mata air layak konsumsi menjadikan air minum
Revision: xxx dalam kemasan (AMDK) menjadi salah satu alternatif yang dipilih masyarakat
Accepted: oax untuk memenuhi kebutuhannya. Berdasarkan data Asosiasi Perusahaan Air Minum
Keywords: Dalam Kemasan Indonesia (ASPADIN) dalam beberapa tahun terakhir, produksi
AMDK AMDK tumbuh rata-rata sebesar 8%. Maraknya perusahaan air minum dalam
Produktivitas kemasan, tentunya membuat beberapa produsen air minum berupaya untuk
Profitabilitas meningkatkan produktivitasnya. PT XYZ merupakan salah satu perusahaan yang

mengolah air baku menjadi berbagai produk air minum dalam kemasan. Selama ini
perusahaan belum  melakukan pengukuran produktivitas secara menyeluruh,
melainkan hanya evaluasi melalui laporan laba rugi per tahun. Perusahaan sampai
saat ini hanya mengetahui besarnya laba yang diperoleh, namun tidak mengetahui
secara pasti faktor apa saja yang menyebabkan meningkatnya laba dan
produktivitas. Penelitian bertujuan untuk menghitung hasil pengukuran
produktivitas yang dilakukan pada PT XYZ menggunakan metode American
Productivity Center (APC) dan Craig-Harris, mengevaluasi tingkat produktivitas
yang dilakukan menggunakan analisis pohon masalah, dan memberikan usulan
upaya perbaikan yang dilakukan untuk peningkatan produktivitas pada PT XYZ
menggunakan metode 5W+1H. Metode yang digunakan adalah American
Productivity Center, Craig-Harris, Analisis Pohon Masalah, dan 5W+1H. Setelah
melakukan pengukuran produktivitas, diketahui bahwa terjadi penurunan indeks
produktivitas tenaga kerja sebesar 0,41% pada tahun 2016, penurunan indeks
profitabilitas modal sebesar 34,48% pada tahun 2016 dan 38,09% pada tahun
2017, serta penurunan indeks profitabilitas total sebesar 4,41% pada tahun 2016
dan 4,14% pada tahun 2017. Setelah itu, dilakukan evaluasi untuk mengetahui
penyebab turunnya produktivitas atau profitabilitas dengan analisis pohon
masalah yang dilanjutkan dengan memberikan rancangan usulan upaya perbaikan
untuk peningkatan produktivitas dengan 5W+1H
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1. Pendahuluan

Tingkat konsumsi air minum
masyarakat semakin tinggi, terutama bagi
masyarakat perkotaan yang mulai jauh dari
sumber mata air penghasil air minum.
Minimnya ketersediaan sumber mata air layak
konsumsi menjadikan air minum dalam
kemasan (AMDK) salah

alternatif yang dipilih masyarakat untuk

menjadi satu
memenuhi kebutuhannya. Sejalan dengan
berkembanganya industri air minum dalam
kemasan di Indonesiatentunya berpengaruh
pula kemampuan produksi AMDK tersebut.
Berdasarkan data Asosiasi Perusahaan Air
Minum  Dalam  Kemasan  Indonesia
(ASPADIN) dalam beberapa tahun terakhir,
produksi AMDK tumbuh rata-rata sebesar
8%. Pada tahun 2015 produksi air minum
dalam kemasan (AMDK) tercatat sebesar
24,78 miliar liter, kemudian 2016 seiring
petluasan pabrik dan hadirnya pabrik-pabrik
baru di tanah air, produksi mengalami
26,90 miliar liter

peningkatan  sebesar

(www.aspadin.com).

Maraknya perusahaan air minum dalam

kemasan, membuat  beberapa

tentunya

produsen air minum berupaya untuk

meningkatkan produktivitasnya. Dalam usaha
pangsa
diperlukan suatu kemampuan untuk dapat

untuk bersaing merebut pasar,
mengelola perusahaan dengan baik. Salah
satu tindakan yang perlu dilakukan oleh
perusahaan adalah dengan melaksanakan
pada

perusahaan. Produktivitas mendorong suatu

pengukuran  produktivitas tingkat

perusahaan untuk berdaya saing tinggi
yang
menggabungkan konsep efektif dan efisien

dengan tingkat produksi
serta sumber daya yang produktif (Adepapi,
dan Olusesan, 2015). Produktivitas sangat
diperlukan untuk mengukur biaya produksi
secara tepat dan akurat dengan pertimbangan
biaya yang dikeluarkan untuk #spur yang
digunakan ~ dalam  proses  produksi.
Berdasarkan uraian diatas

bahwa

menunjukkan

penelitian  terhadap produktivitas
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perusahaan perlu dilakukan dalam upaya
meningkatan profitabilitas perusahaan.

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan
yang mengolah air baku menjadi berbagai
produk air minum dalam kemasan. PT XYZ
telah memperluas jaringan pemasaran di
Banten dan terus berkembang serta bersaing
dengan produsen air minum dalam kemasan
di daerah Banten PT XYZ

berkewajiban untuk memenuhi kualitas air

lainnya.

dan manajemen mutu pada produksi air
minum kemasannya. Hal tersebut dilakukan
untuk terus memperluas jaringan pemasaran
di Banten dan tetap menjadi pilihan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan
air minum. Selama ini perusahaan belum
melakukan pengukuran produktivitas secara
menyeluruh, melainkan  hanya  evaluasi

laba per

Perusahaan sampai saat ini hanya mengetahui

melalui  laporan rugi tahun.

besarnya laba yang diperoleh namun tidak
mengetahui secara pasti faktor apa saja yang

menyebabkan  meningkatnya laba  dan
produktivitas.

Pada  penelitian ini  akan  dilakukan
pengukuran  produktivitas PT  XYZ
menggunakan metode pengukuran
produktivitas  APC  (American  Productivity

Center) dan Craig-Harris. Kedua metode ini
digunakan karena penelitian ini dilakukan
untuk melihat produktivitas perusahaan saat
melakukan produksi dengan menggunakan
data biaya elemen 7nput dan hasil penjualan
dari seluruh ousput yang dihasilkan oleh
perusahaan. Pengukuran produktivitas ini
bisa diketahui dengan melihat perbandingan
antara output yang dihasilkan dengan zuput
yang dibutuhkan. Adanya peningkatan hasil
produksi tidak berarti perusahaan telah
bekerja dengan lebih efektif dan efisien,
tetapi perlu ditinjau kembali dari sisi sumber
daya yang digunakan (Rao, 2013).

Metode APC adalah metode yang praktis
untuk total
faktor

mengukur produktivitas

perusahaan  dengan  menghitung
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finansial dan fisik perusahaan. Metode APC
memberikan pengertian bahwa profitabilitas
berhubungan  secara  langsung  dengan
produktivitas dan faktor perbaikan harga

(Gaspersz, 1998). Sedangkan metode Craig-

Harris merujuk pada pengukuran
produktivitas total yang dapat
menggambarkan  tingkat  efisiensi  dan

pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan

dengan  mengasumsikan  bahwa  tujuan

pada

perusahaan  berorientasi
maksimum (Setiadi, 2014).

profit

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
tingkat produktivitas parsial dari setiap znput
yang digunakan maupun produktivitas total
perusahaan dan mengevaluasi kembali hasil
Setelah  hasil
produktivitas perusahaan diketahui, maka

pengukuran  produktivitas.

dapat diketahui pula faktor penyebab naik
tingkat
dengan

turunnya produktivitas  serta

profitabilitas mengidentifikasi
penyebab masalah yang mempengaruhi
produktivitas

perusahaan  menggunakan

analisis pohon masalah dan diperbaiki dengan

yang
menggunakan metode 5W+1H. Tujuan yang

rancangan usulan  perbaikan
diharapkan, Menghitung hasil pengukuran
produktivitas yang dilakukan pada PT XYZ

menggunakan metode _American Productivity

Centre  (APC)  dan Craig-Harris.
Mengevaluasi tingkat produktivitas yang
dilakukan menggunakan analisis pohon
masalah.  Memberikan  usulan  upaya

perbaikan yang dilakukan untuk peningkatan
produktivitas pada PT XYZ menggunakan
metode 5W+1H.

2. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan  kuantitatif. Menurut Watson
dalam Suryadharma (2008) fokus penelitian
kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses
kerja yang Dberlangsung secara ringkas,
terbatas dan memilah-milah permasalahan
menjadi bagian yang dapat diukur atau

dinyatakan dalam angka-angka.Penelitian ini
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dilakukan dengan melakukan pengukuran
pada PT XYZ khususnya
bagian produksi sesuai dengan rumus dan

produktivitas

metode perhitungan produktivitas dengan
metode APC yaitu untuk mencari indeks
produktivitas, profitabilitas dan perbaikan
harga serta Craig-Harris untuk mencari nilai
produktivitas total tiap periode. Adapun
variabel yang digunakan pada penelitian ini
adalah nput terdiri dari data tenaga kerja, data
material, data energi yang digunakan, modal
dan data pemakaian suku cadang serta biaya
perawatan mesin dan kendaraan, ousput yaitu
hasil produksi air minum dalam kemasan
gallon 19 liter dan ap 240 ml periode 2015-
2017, indeks dan nilai produktivitas yang
merupakan rasio antara owfput dengan imput,
indeks perbaikan harga yang merupakan
perubahan harga oufput terthadap biaya znput
serta indeks profitabilitas yang menunjukan
hasil kali indeks produktivitas dengan indeks
Setelah
produktivitas menggunakan kedua metode

petbaikan  harga. pengukuran
dilakukan, selanjutnya membandingkan hasil
pengukuran produktivitas dari kedua metode
yang selanjutnya akan dilakukan evaluasi
produktivitas serta merancang usulan upaya
perbaikan untuk peningkatan produktivitas.
Berikut ini merupakan flowchart pemecahan
masalah dan flowchart pengolahan data dari
penelitian yang dilakukan.

Berikut ini merupakan flowchart pengolahan
data dari penelitian yang dilakukan.
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Identifikasi Variabel

‘ Pengolahan Data ‘

v

Pengukuran Produktivitas Parsial

v

‘ Pengukuran Produktivitas Total ‘

Metode APC

Metode Craig-Harris

Menghitung output, input,
dan indeks output-input
berdasarkan harga konstan

Menghitung nilai
produktivitas total

¥

Menghitung indeks
produktivitas pada setiap
periode

!

¥

Menghitung nilai
produktivitas parsial setiap
input

v

Menghitung output, input,
dan indeks output-input
berdasarkan harga berlaku

Menentukan peningkatan/
penurunan nilai
produktivitas

¥

Menghitung indeks
profitabilitas pada setiap
periode

v

Menghitung indeks
perbaikan harga pada setiap
periode

v

Membandingkan hasil
pengukuran produktivitas metode
APC dan Craig-Harris

v

Evaluasi hasil pengukuran produktivitas
dengan analisis pohon masalah

v

Merencanakan usulan upaya perbaikan
untuk peningkatan produktivitas dengan
5W + 1H

Selesai

Gambar 1 Flowchart Pengolahan
Data

Tabel 1 Tingkat Produktivitas Parsial 2015-2017

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan
berupa penjabaran data-data owfput penjualan
produk air minum dalam kemasan Quelle,
data znput tenaga kerja langsung pada bagian
produksi dan pendistribusian produk, data
input penggunaan material, data mput energi,
data input modal serta data input penggunaan
data  yang

mengukur
input,
dengan metode

biaya  lain-lain.Pengolahan
dilakukan adalah
produktiivtas  parsial

dengan
dari  setiap
mengukur produktivitas
American Productivity Center (APC), mengukur
produktiivtas dengan metode Craig-Harris,
melakukan evaluasi pengukuran
produktivutas dengan menggunakan analisis

pohon masalah, dan merencanakan usulan

upaya  perbaikan  untuk  peningkatan
produktivitas dengan 5W+1H.

3.1 Produktivitas Parsial

Produktivitas ~ parsial ~ dilakukan dengan

membandingkan owfput dengan salah satu
jenis input. Berikut ini merupakan rekapitulasi
hasil
terhadap semua jenis iput petiode 2015-2017

pengukuran  produktivitas  parsial

2015 2016 2017
Keteranga
Indek Indek Indek
n Produktivita REERS  Produktivit RAEKS  produktivit ndeks.
] Produktivit . Produktivit . Produktivita
s Parsial as Parsial as Parsial
as as s
Tenaga
. 3,56 1 3,64 1,02 3,61 1,01
Kerja
Material 3,62 1 5,70 1,57 6,53 1,80
Energi 19,66 1 26,60 1,35 29,90 1,52
Modal 2,95 1 1,93 0,66 1,83 0,62
Bi . 18,77 1 24,84 1,32 31,24 1,66
1aya Lain-
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Lain

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa
indeks

penurunan

produktivitas
pada

modal  mengalami
setiap tahunnya

dibandingkan  dengan  periode  dasar.
Menurunnya
salah

banyaknya persediaan didalam gudang, baik

produktivitas parsial modal

satunya disebabkan karena terlalu

persediaan barang jadi maupun persediaan
bahan  baku.
barang jadi disebabkan karena kurangnya

Menumpuknya  persediaan
koordinasi antara bagian pemasaran dengan
bagian produksi terkait status pemesanan
customer yang tidak sinkron. Bagian pemasaran
tidak segera memberikan info terbaru tentang
order dari pelanggan kepada bagian produksi
dan gudang. Bagian gudang juga tidak segera
memperbarui info stok produk didalam
gudang kepada bagian produksi, sehingga
bagian produksi melakukan proses produksi

tidak berdasarkan data terbaru. Akibatnya,
jika terjadi penurunan penjualan pada waktu
tertentu, maka persediaan produk jadi akan
semakin menumpuk yang jika terlalu lama

disimpan akan mengurangi kualitasnya.

Setelah melakukan pengukuran produktivitas
parsial, selanjutnya mengukur produktivitas
dengan APC dan Craig-Hartis.

3.2 Pengukuran Produktivitas dengan
American Productivity Center

hasil
pengukuran produktivitas menggunakan APC
indeks
indeks profitabilitas, serta indeks perbaikan

Berikut  merupakan  rekapitulasi

yang menghasilkan produktivitas,

harga.

Tabel 2 Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, dan Indeks Petbaikan Harga Periode

2016
Indek: Indek
No Input Faktor Proﬁt(:)ilsitas Prod:lftijitas Indeks Perbaikan
(IPF) ap) Harga (IPH)
1 Tenaga Kerja (L) 102,07 (+2,07%) 99,59 (-0,41%) 1,02
2 Material (M) 157,18 (+57,18%) 134,50 (+34,5%) 1,17
3 Energi (E) 135,32 (+35,32%) 122,37 (+22,37%) 1,11
4 Modal (K) 65,52 (-34,48%) 102,92 (2,92%) 0,64
5  Biaya Lain-lain (B) 132,31 (+32,31%) 111,21 (11,21%) 1,19

6 Input total (T)

95,59 (-4,41%)

110,36 (10,36%) 0,87

Tabel 3 Indeks Profitabilitas, Indeks Produktivitas, dan Indeks Petbaikan Harga Periode

2017
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Indeks
No Input Faktor

(IPF)

Profitabilitas

1 Tenaga Kerja (L)

Material (M)

3 Energi (E)

4 Modal (K)
5 Biaya Lain-lain (B)

6 Input total (T)

101,47 (+1,47%)

180,14 (+80,14%)
152,12 (+52,12%)
61,91 (-38,09%)
166,44 (+66,44%)

95,86 (-4,14%)

Pml(;‘utli‘vsims In(:ks Perbaikan
ap) arga (IPH)
104,42 (+4,42%) 0,07
144,08
(+44,08%) L2
128,23(+28,23%) 1,19
101,14 (+1,14%) 0,61
123,31 (23,31%) 1,35
113,82 (13,82%) 0,84

Indeks
perubahan dalam harga ouzput terhadap biaya
input.  Apabila  indeks
memiliki hasil sama dengan satu untuk nput,
hal ini berarti bahwa tidak ada perbaikan

perbaikan  harga  menunjukkan

perbaikan  harga

harga global yang mempengaruhi indeks
perbaikan harga tersebut. Perhitungan indeks
perbaikan harga (IPH) pada dasarnya adalah
rasio antara indeks profitabilitas (IPF) dengan
indeks produktivitas (IPH).

a. Input Tenaga Ketja
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah

dilakukan, pada tahun 2016 diketahui indeks
perbaikan harga untuk imput tenaga ketja
meningkat sebesar 2% menjadi 1,02. Hal ini
dipengaruhi oleh adanya penurunan indeks
produktivitas sebesar 0,41% dan peningkatan
indeks profitabilitas sebesar 2,07%. Indeks
perbaikan harga lebih dari 1 dapat diartikan
bahwa adanya perbaikan harga owtput untuk
input tenaga kerja. Adanya peningkatan oufput
penjualan yang dihasilkan dan perbaikan
harga pada input tenaga ketja menyebabkan

pada
dihitung

proftabilitas  meningkat.  Karena

indeks
menggunakan harga periode dasar, schingga

dasarnya, produktivits

adanya  perbaikan  harga  berpengaruh

terhadap indeks profitabilitas yang dihasilkan.

Pada tahun 2017, indeks produktivitas tenaga
4,42%, indeks
profitabilitasnya hanya meningkat sebesar

kerja meningkat namun

140

1,47%. Indeks produktivitas yang lebih besar
dibandingkan dengan indeks profitabilitas
menyebabkan indeks perbaikan harga yang
dihasilkan menurun sebesar 3% menjadi 0,97.
Walaupun produktivitas meningkat, indeks
perbaikan harga yang dihasilkan kurang dari 1
menunjukan bahwa adanya perubahan harga
output tethadap input tenaga ketja kurang tepat
sehingga profitabilitas lebih rendah dari
produktivitas.

b. Input Material
Input  material

produktivitas

mengalami  peningkatan
34,5%
peningkatan profitabilitas sebesar 57,18%.
disebabkan
produktivitas, profitabilitas
juga indeks
perbaikan harga yang meningkat sebesar 17%

sebesar dengan

Selain adanya  peningkatan
peningkatan
material ditandai  dengan
menjadi  1,17. Hal tersebut menunjukan
adanya perbaikan harga pada material dan
adanya peningkatan owfput penjualan yang
dihasikan terhadap zuput material, schingga

profitabilitas lebih tinggi dariproduktivitas.

Pada tahun 2017, terjadi peningkatan indeks
perbaikan harga sebesar 25% menjadi 1,25.
Adanya perubahan harga yang tepat pada
ontput  yang
dihasilkan terhadap material menyebabkan

material serta meningkatnya

peningkatan profitabilitas sebesar 80,14%
dan produktivitas sebesar 44,08%.
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c. Input Energi
Pada tahun 2016 untuk zmpur energi, terjadi

peningkatan profitabilitas sebesar 35,32%

yang diikuti dengan peningkatan
produktivitas  sebesr  22,37%.  Adanya
peningkatan tersebut disebabkan karena

tepatnya perubahan harga untuk input energi
yang ditunjukan dengan peningkatan indeks
perbaikan harga sebesar 11% menjadi 1,11.
Hal ini juga terjadi pada tahun 2017, dimana
terdapat peningkatan indeks perbaikan harga
sebesar 19% menjadi 1,19. Perbaikan harga
untuk znput energi ini berpengaruh terhadap
meningkatnya profitabilitas sebesar 52,12%
yang diikuti dengan

produktivitas sebesar 28,23%.

peningkatan

d. Inputr Modal

Penurunan indeks profitabilitas yang cukup
signifikan terjadi pada tahun 2016 untuk mput
modal yaitu sebesar 34,48%. Sedangkan
produktivitas meningkat kurang signifikan,
yaitu hanya sebesar 2,92%. Hal tersebut
menunjukan adanya perubahan biaya untuk
input yang
peningkatan output tidak sebesar peningkatan

modal meningkat  tetapi
modal, sehingga indeks perbaikan harga yang
dihasilkan kurang dari 1, yakni sebesar 0,64.
Pada tahun 2017, profitabilitas modal pun
kembali

38,09% dengan tingkat produktivitas yang

mengalami  penutunan  sebesar

hanya naik sebesar 1,14%. Adanya perubahan
harga output tethadap input modal yang kurang
tepat ditunjukan dengan indeks perbaikan
harga yang besarnya kurang dari 1, yaitu 0,61.

e. InputBiaya lain-lain

Input  biaya lain-lain  memiliki  indeks
perbaikan harga yang meningkat sebesar 19%
menjadi 1,19. Hal tersebut disebabkan karena
tingkat profitabilitas yang naik sebesar
32,31% yang dikuti dengan peningkatan
produktivitas sebesar 11,21%. Meningkatnya
profitabilitas input biaya lain-lain dipengaruhi
karena adanya perubahan harga owspur yang
tepat tethadap zput biaya lain-lain. Pada
tahun 2017, peningkatan terjadi pada indeks
profitabilitas sebesar 66,44% yang diimbangi
dengan meningkatnya indeks produktivitas
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sebesar 23,31%. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya peningkatan pada indeks perbaikan
harga sebesar 35% menjadi 1,35.

f. InputTotal

Pada tahun 2016 untuk zput total, indeks
perbaikan harga menurun sebesar 13%
menjadi 0,87. Indeks perbaikan harga kurang
dari 1 menunjukan  bahwa  indeks
profitabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari
indeks produktivitas. Profitabilitas  total
menurun  sebesar  -4,41%,  sedangkan
produktivitas total meningkat 10,36%. Hal ini
disebabkan karena gterdapat perubahan harga
pada tiap-tiap znput yang kurang tepat dan
output penjualan yang dihasilkan tidak sebesar
dengan zmput total yang digunakan. Sehingga
profitabilitas  lebih  kecil  dibandingkan
produktivitas yang menggunakan harga
periode dasar. Penurunan indeks perbaikan
harga juga terjadi kembali pada tahun 2017,
dimana penurunan yang terjadi sebesar 16%
menjadi 0,84. Begitupula dengan profitabilitas
total  yang  besarnya  lebih  rendah
dibandingkan dengan produktivitas total,
yaitu sebesar 95,86% untuk profitabilitas dan
113,82% untuk produktivitas.

Pada dasarnya indeks perbaikan harga
merupakan faktor eksternal perusahaan yang
keadaannya tidak dapat dikendalikan oleh
perusahaan, karena kondisi IPH dipengaruhi
oleh perubahan harga inpur dan output
perusahaan. Sehingga, langkah yang dapat
diambil untuk memperbaiki
meningkatkan profitabilitas adalh dengan
memperbaiki faktor internal perusahaan yang
dalam hal ini adalah produktivitas perusahaan
(Ardheanne, dkk, 2013).

atau

3.3 Pengukuran Produktivitas
Craig-Harris

dengan

Pengukuran  produktivitas
Harris diawali dengan pengukuran
produktivitas ~ parsial ~dari setiap  input.
Perhitungan dilakukan dengan membagi
antara oufput dengan input dalam satuan
rupiah, sehingga dihasilkan sebuah nilai yang
disebut nilai produktivitas. Berikut ini
merupakan tabel hasil pengukuran nilai
produktivitas dengan metode Craig-Harris.

dengan Craig-
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Tabel 4 Hasil Pengukuran Nilai Produktivitas Periode 2015-2016

Nilai Produktivitas Presentase
Deskripsi Selisih Selisih
2015 2016 (%)
Tenaga Kerja (L) 3,56 3,64 0,08 2,25
Material (M) 3,62 5,70 2,08 57,46
Energi (E) 19,66 26,60 6,94 35,30
Modal (K) 2,95 1,93 -1,02 -34,58
Biaya Lain-lain (B) 18,77 24,84 6,07 32,34
Total 1,00 0,9559 -0,0441 -4,41

Berdasarkan tabel 4, sebagai contoh pada
imput tenaga kerja dapat diketahui bahwa
selisih nilai produktivitas pada tahun 2015-

2016 menunjukkan angka 0,08 yang dapat
diartikan ~ bahwa  terjadi  peningkatan
produktivitas tenaga ketja sebesar 2,25 %.

Tabel 5 Hasil Pengukuran Nilai Produktivitas Periode 2015-2017

Nilai Produktivitas Presentase
Deskripsi Selisih Selisih
2015 2017 (%)
Tenaga Kerja (L) 3,56 3,61 0,05 1,40
Material (M) 3,62 6,53 291 80,38
Energi (E) 19,66 29,90 10,24 52,09
Modal (K) 2,95 1,83 -1,12 -37,96
Biaya Lain-lain (B) 18,77 31,24 12,47 66,44
Total 1,00 0,9586 -0,0414 -4,14

Contoh Perhitungan (Tenaga Kerja):

1. Selisih = Nilai produktivitas tahun
2017 - Nilai produktivitas
tahun 2015
=3,61-356

=0,05

2. Presentase Selisih
Selisih
= — — X 100 %
Nilai produktivitas tahun 2015
0,05
=—x1009
3,56 /0

= 1,40 %
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Berdasarkan tabel 5, sebagai contoh pada
input tenaga kerja dapat diketahui bahwa
selisih nilai produktivitas pada tahun 2015-
2016 menunjukkan angka 0,05, yang dapat
diartkan ~ bahwa  terjadi  peningkatan
produktivitas tenaga kerja sebesar 1,40%.

3.4 Perbandingan Produktivitas dengan

Metode APC dan Craig-Harris
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Setelah melakukan pengukuran produktivitas Berikut ini merupakan tabel perbandingan
dengan menggunakan metode APC dan hasil pengukuran produktivitas pada tahun
metode Craig-Harris, langkah selanjutnya 2015-2016 dan 2015-2017.

adalah melakukan perbandingan dari hasil
yang telah diperoleh.

Tabel 6 Perbandingan Hasil pengukuran Produktivitas dengan Metode APC Dan Craig-
Harris Tahun 2015-2016

Hasil Pengukuran Produktivitas

Metode APC Metode Craig-Harris
Deskripsi Keterangan
IPF o
IP IPH Nilai Presentase
Rasio % Produktivitas (%)

Tenaga Kertja (L) 1,02 2,07 0,996 1,02 0,08 2,25 Meningkat
Matetial (M) 1,57 57,18 1,35 1,17 2,08 57,46 Meningkat
Energi (E) 1,35 35,32 1,22 1,11 6,94 35,30 Meningkat
Modal (K) 0,66 -34,48 1,03 0,64 -1,02 -34,58 Menurun
Biaya Lain-lain (B) 1,32 3231 1,11 1,19 6,07 32,34 Meningkat
Total 0,96 -4.41 1,10 0,87 0,04 -4.41 Menurun
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Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7, dapat terlihat

perbedaan angka hasil perhitungan
produktivitas. Menurut metode APC, hasil
perhitungan disebut dengan indeks

produktivitas, indeks profitabilitas, dan indeks
perbaikan harga. Perhitungan menurut metode
APC semuanya berbasis indeks yaitu rasio atau
membagi antara periode berlaku dengan periode
dasar. Sedangkan perhitungan produktivitas
menurut Craig-Harris disebut dengan nilai
produktivitas, yang diperoleh dari selisih antara
hasil perhitungan produktivitas periode berlaku
(tahun 2016 dan 2017) dikurangi dengan hasil
perhitungan produktivitas periode dasar (tahun

2015).

Menurut metode APC, perhitungan
perbandingan antara periode berlaku dengan
periode  dasar  disebut dengan  indeks

profitabilitas adalah yang relevan dibandingkan
dengan perhitungan produktivitas menurut
metode Craig-Harris yang berbasis selisih (Riani,
2015)

Pada kolom keterangan menunjukkan bahwa
semua komponen znput hasilnya sama antara

indeks
metode APC dan perhitungan nilai produktivitas

perhitungan profitabilitas  menurut

menurut metode  Craig-Harris, walaupun

hasil
perhitungan. Karena pada dasarnya perhitungan
indeks profitabilitas dengan metode APC dan

terdapat beberapa perbedaan angka

perhitungan nilai produktivitas dengan metode
Craig-Harris sama-sama menggunakan harga
yang berlaku. Perbedaannya hanya tetletak pada
pembaginya. Perhitungan indeks profitabilitas
merupakan hasil pembagian antara indeks oxsput
dibagi dengan indeks setiap #put. Indeks ontpur-
input  yang digunakan diperoleh dari hasil
pembagian antara output-input pada periode
berlaku dengan periode dasar. Sedangkan pada
pengukuran nilai produktivitas dengan metode
Craig-Harris, langsung melakukan pembagian
antara output dengan input dalam satuan rupiah.

4.5 Evaluasi Pengukuran Produktivitas
dengan Analisis Pohon Masalah

Setelah  melakukan  pengukuran  terhadap

produktvitas perusahan, langkah selanjutnya
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adalah mengevaluasi hasil pengukuran dengan
analisis pohon masalah. Analisis pohon masalah
(problem sebuah
pendekatan/ metode yang digunakan untuk

tree  analysis)y  merupakan
identifikasi penyebab suatu masalah, sehingga
dengan melakukan evaluasi dapat diketahui apa

saja  yang menjadi  penyebab

turunnya

produktivitas atau profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil pengukuran yang telah
dilakukan, diketahui bahwa indeks produktivitas
mengalami penurunan pada mput tenaga ketja
sedangkan pada #nput lainnya dan produktivitas
input total mengalami peningkatan. Sedangkan
pada indeks profitabilitas, penurunan terjadi
pada #put modal dan input total. Oleh karena itu,
evaluasi menggunakan analisis pohon masalah
dilakukan untuk mengetahui penyebab turunnya
indeks indeks
profitabilitas modal, serta indeks profitabilitas
total.

produktivitas tenaga ketja,

4.6 Perencanaan Usulan Upaya Perbaikan
Untuk  Peningkatan  Produktivitas
dengan 5W+1H

Setelah melakukan evaluasi

tethadap hasil
pengukuran produktivitas dengan analisis pohon
adalah

membuat perencanaan usulan upaya perbaikan

masalah, maka langkah selanjutnya
dari setiap permasalahan yang ditemukan dari
penurunan indeks produktivitas tenaga ketja,
penurunan indeks profitabilitas modal dan
indeks profitabilitas total dengan 5W-+1H. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas serta profitabilitas pada periode
selanjutnya. Berikut merupakan perencanaan
usulan upaya perbaikan dari setiap permasalahan

yang ditemukan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah
dilakukan, dapat diperoleh kesimpulannya
sebagai berikut:

1. Hasil pengukuran produktivitas

menggunakan metode _Awmerican Productivity
Center memberikan 3 hasil perhitungan yaitu
indeks produktivitas, indeks profitabilitas dan
indeks perbaikan harga. Sedangkan pada
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metode Craig-Harris
produktivitas.
. Hasil evaluasi

menghasilkan  nilai

tingkat  produktivitas
menggunakan analisis pohon masalah
dilakukan untuk mengetahui penyebab
turunnya indeks produktivitas tenaga kerja,
indeks profitabilitas modal, dan indeks
profitabilitas total. Pada analisis pohon
masalah penurunan indeks produktivitas

tenaga kerja, yang menjadi masalah utama
adalah kurangnya motivasi kerja serta
terhambatnya proses produksi. Sedangkan
pada analisis pohon masalah indeks
profitabilitas modal, masalah utamanya
adalah terjadinya peningkatan biaya untuk
penggunaan zzput modal karena administrasi
pencatatan keuangan yang belum sinkron,
tingginya biaya yang

Tabel 7 Perbandingan Hasil pengukuran Produktivitas dengan Metode APC Dan
Craig-Harris Tahun 2015-2017

Hasil Pengukuran Produktivitas

Metode APC Metode Craig-Harris
Deskripsi Keterangan
IPE Nilai Presentase
IP IPH . .
Rasio % Produktivitas (%)

Tenaga Kerja (L) 1,01 1,47 1,044 0,97 0,05 1,40 Meningkat
Matetial (M) 1,80 80,14 1,441 1,25 2,91 80,38 Meningkat
Energi (E) 1,52 52,12 1,282 1,19 10,24 52,09 Meningkat
Modal (K) 0,62 -38,09 1,011 0,61 -1,12 -37,96 Menurun
Biaya Lain-lain B) 1,66 66,44 1,233 1,35 12,47 66,44 Meningkat
Total 0,96 -4.14 1,138 0,84 -0,04 -4.14 Menurun

dikeluarkan untuk pembelian bahan baku
serta menumpuknya persediaan barang jadi
analisis
indeks
profitabilitas total, yang menjadi masalah

digudang, sementara itu,

pada

pohon  masalah  penurunan
utama adalah biaya yang dikeluarkan untuk
input total lebih besar dibandingkan dengan
output Hal

tersebut terjadi karena penjualan AMDK

penjualan  yang  dihasilkan.

gallon tidak meningkat signifikan, terjadi
peningkatan biaya untuk /zput modal dan

adanya penurunan hasil output penjualan
AMDK ¢up 240 ml.

. Usulan upaya perbaikan yang dilakukan
untuk meningkatkan peningkatan
produktivitas tenaga kerja adalah dengan
memberikan kepercayaan penuh terhadap
kemampuan tenaga kerja baru agar tercipta
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hubungan kerja yang baik antar setiap peketja
schingga teammork yang dihasilkan menjadi
bai, melakukan renovasi bagian produksi
sesuai dengan pedoman Good Manufacturing
Practices (GMP), penetapan aturan baku
untuk pembagian reward dan transparansinya
untuk menghindari  kecemburuan antar
sesama peketja, pemasangan display mengenai
SOP mesin dan peralatan disekitar area
produksi serta penjadwalan pelatihan untuk
tenaga kerja secara berkala. Adapun usulan
upaya perbaikan yang dilakukan untuk
meningkatkan peningkatan profitabilitas
modal adalah dengan selalu melakukan fo/fow
up dan back up terhadap informasi transaksi
yang baru, mengecek persediaan bahan baku
secara berkala untuk memastikan keadaan
bahan baku dan ketersediaan gudang,
memantau permintaan customer serta selalu
mempertimbangkan event tertentu yang dapat
menyebabkan kenaikan atau penurunan



Journal Industrial Servicess Vol. 6, No. 2, Maret 2021

permintaan, melakukan pemeliharan
terhadap armada pengiriman yang rusak agar
proses distribusi produk yang cepat dan
tepat, serta menerapkan sistem Firsz In First
Out  (FIFO) saat menyimpan produk
digudang.  Sedangkan  usulan  upaya
perbaikan yang dilakukan untuk
meningkatkan peningkatan  profitabilitas
total adalah dengan melakukan proses
administrasi perpanjangan kontrak dengan
customer satu bulan sebelum periode kontrak

berakhir, melakukan pendekatan kepada
masyarakat untuk sosialisasi ~mengenai
kualitas produk dan mengadakan survey
kepuasan pelanggan terutama kalangan

rumah tangga.
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